BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang “Proses Komunikasi
AntarPribadi dalam Self Disclosure Pada Pecandu Narkoba di Pusat
Rehabilitasi Narkoba Ar Rahman Palembang.” Lalu peneliti dapat
menarik kesimpulan, yaitu :
1.  Proses Kounikasi Antarpribadi dalam Pengengungkapan diri

Pecandu Narkoba diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Dalam pelaksanaannya peneliti harus membangun keinginan
berkomunikasi dimulai dengan memunculkan mood, karena
dengan mood yang baik akan menciptakan komunikasi yang
efektif. Sehingga nantinya akan berdampak pada lancarnya
proses komunikasi antarpribadi dengan klien.

b. Proses encoding yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
Klien bergantung pada karakter dan pribadi masing-masing
Klien.

c. Pengiriman pesan yang dilakukan peneliti dengan klien

melalui proses tatap muka dan secara langsung.
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d. Penerimaan pesan oleh klien diterima dengan baik, hal ini
terjadi karena pengiriman pesan yang dilakukan oleh peneliti
dapat dipahami dan diterima oleh Kklien.

e. Proses decoding yang dilakukan oleh klien bisa memberi
makna yang sama dengan apa yang diharapkan oleh peneliti.

f. Selanjutnya peneliti mengirimkan respon serta umpan balik
terhadap pesan yang disampaikan klien.

2. Kendala yang dihadapai oleh Konselor Adiksi di Pusat

Rehabilitasi Narkoba Ar Rahman, yaitu :

a. Penerimaan situasi baru bagi klien.

b. Klien yang memiliki karakter tertutup (introvert).

c. Ketika menghadapi kasus klien yang memiliki indikasi
gangguan jiwa, sehingga klien sulit diajak berkomunikasi.

d. Basic / keahlian masing-masing konselor.
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Saran

Setelah melakukan penelitian yang lakukan di Lokasi penelitian,
serta melakukan penarikan kesimpulan. Selanjutnya peneliti memberikan
beberapa Saran sebagai berikut :
1. Bagi Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar Rahman Palembang :

a. Dalam operasional pelayanan Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar
Rahman Palembang telah dilaksanakan dengan baik, namun
diperlukan metode yang lebih bervariatif agar kegiatan konseling
lebih menarik dan membangkitkan semangat klien / pasien.

b. Dalam pelaksanaan konseling, konselor di pusat rehablitasi
narkoba Ar Rahman dinilai cukup kompeten dan professional,
namun diperlukan pendalaman mengenai komunikasi antarpribadi
sehingga kegiatan konseling dapat berjalan lebih efektif.

2. Bagi pecandu narkoba di Pusat Rehabilitasi narkoba Ar Rahman,
agar lebih serius dan semangat dalam kegiatan pemulihan di masa
rehabilitasi. Agar dapat secara penuh bisa terlepas dari candu

narkoba, dan kembali bermasyarakat.
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A

B.

PEDOMAN WAWANCARA
KEPADA PASIEN PECANDU NARKOBA

Identitas Informan

1.

Nama > Indra Maulana

Umur : 24 Tahun

Suku : Palembang

Pendidikan : SMA (Sekolah Menengah Atas)
Pekerjaan : Wiraswasta

Daftar Pertanyaan

1.

Sudah berapa lama anda berada di pusat rehabilitasi narkoba ini?
Jawab : saya berada di Ar Rahman ini bisa dikatakan barus sist. Sejak
11 Juni 2019.

Bagaimana interaksi anda dengan teman selama dipanti rehabilitasi
ini?

Jawab : kalau pertama kali masuk disini ada sesi detox, sesi detox ini
gunanya untuk melepaskan zat-zat adiksi yang masih ada dalam tubuh.
Setelah satu minggu berada dalam kamar detox baru saya boleh dan
bisa ikut kegiatan pemulihan yang ada di pusat rehabilitasi ini. Pada
awal mula saya berinteraksi dengan family yang ada disini pastinya
masih ada rasa canggung sesaama teman. Tapi seiring waktu saya coba
berbaur dengan family lainnya agar bisa lebih akrab.

Bagaimana interaksi anda dengan konselor disini?

Jawab : Saya lebih memilih terbuka dengan family, konselor dan orang
terdekat, karena saya merasa dengan begitu akan membantu diri saya
untuk lebih berani dan percaya diri ketika melakukan proses
pemulihan. Dengan sikap terbuka saya merasa beban dalam diri saya
sedikit berkurang. Dulu awal mula saya terjun dalam dunia narkoba
karena pergaulan dan faktor lingkungan sekitar. Orang tua pun sudah
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bosan menasihati saya. Sampai saya kehilangan kehidupan normal
dulu.

. Apa alasan anda sehingga menggunakan narkoba?

Jawab : Jujur saya menjadi pemakai atau terjun dalam dunia sabu ini
sudah cukup lama, sekitar 5 tahun sejak saya duduk di bangku SMA
kelas 2 sampai tahun ini. Pada saat itu kehidupan saya tidak teratur
dan sangat berantakan. Hubungan saya dengan keluarga tidak baik.
Lingkungan saya pun tidak baik. Dulu saya sempat berhenti
mengkonsumsi narkoba selama 6 bulan, ketika saya bekerja di
Lampung. Orang tua pun senang melihat perubahan saya. Tapi
seminggu selanjutnya saya mengulangi kesalahan yang sama, yaitu
menggunakan narkoba lagi. Sampai akhirnya saya bosan dengan
kehidupan saya. Lalu saya memilh untuk meminta kepada orang tua
untuk di rehabilitasi. Sehingga akhirnya berada di pusat rehabilitasi
narkoba ini sist.

. Apakah ada perbedaan yang anda rasakan dalam diri anda ketika
sebelum dan sesudah menggunakan narkoba?

Jawab : dulu sebelum saya mengenal dunia narkoba hidup saya tidak
serumit dan se berantakan seperti sekarang sist. dulu saya bekerja di
kantor BNI sebagai pegawai dengan gaji tetap dan hidup tenang. Tapi
semenjak saya bergaul dengan teman dan lingkungan yang salah saya
jadi ikut terjerumus menggunakan narkoba. Dulu saya ssempat
mencoba untuk keluar dari zona nyaman, dengan memilih pergi
merantau ke lampung mencari pekerjaan dan menjauhkan diri dari
lingkungan buruk. Dan sempat beerhasil berhenti menjadi pecandu
selama 6 bulan. Karena rindu dengan orang tua, saya akhirnya pulang
ke Palembang dengan niat untuk melepas rindu saja dengan orang tua.
Tapi lagi-lagi karena ada teman yang mengajak lagi memakai narkoba.
Lalu akhirnya saya mengulang kesalahan itu lagi. Hidup saya benar-
benar berantakan, orang tua jadi susah dan pekerjaan saya pun saya
tinggalkan karena narkoba. Kehidupan saya tidak se normal sebelum
kenal narkoba. Hidup di jalanan dan tidak karuan arah jalan hdup. Tapi
Alhamdulillah semenjak saya mau dan berani untuk mencoba
meninggalkan dunia narkoba dan mau di rehab. Secara perlahan hidup
saya mulai berubah sist.
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6. Seberapa sering konselor datang dan mengajak anda berinteraksi
secara langsung?
Jawab : kalau waktu pertama saya berada disini saya pernah di ajak
oleh konselor saya untuk melakukan kegiatan konseling. Tapi untuk
selanjutnya tanpa konselor menyuruh untuk konseling, saya sendiri
sering datang kepada konselor untuk melakukan konseling sist. karena
dengan konseling saya bisa terbuka dan menceritakan semua masalah
saya kepada konselor. Dengan begitu membuat beban fikiran saya
sedikit berkurang.

7. Apa yang menjadi motivasi anda untuk dapat terlepas dari candu
narkoba?
Jawab : tentu saja banyak motivasi saya untuk bisa lepas dari narkoba
ini sist, salah satunya orang tua dan masa depan saya. Setelah saya
selesai dari pemulihan di rehab ini saya berniat untuk menata
kehidupan saya menjadi lebih baik lagi sist. dan mencari pekerjaan
yang layak. Dan meniggalkan lingkungan hidup yang pernah
menjerumuskan saya sampai seperti sekarang ini. Lebih baik berubah
menjadi orang yang lebih baik daripada tidak sama sekali sist. orang
tua pun mendukung saya untuk berubah dan meninggalkan dunia
narkoba. Semoga saja saya bisa dan berubah serta benar-benar
meninggalkan dunia narkoba.

8. Apa ada keinginan yang akan anda lakukan stelah keluar dari pusat
rehabilitasi ini?
Jawab : tentu ada sist, setelah keluar dari sini saya mau merantau
kembali dan mencari pengalaman baru serta mencari kehidupan yang
lebih baik lagi. Dan kembali mencari pekerjaan serta beribadah di jalan
Allah. Seperti sekarang ini, hidup saya sudah berangsur-angsur
menjadi lebih tenang dan aman sist.
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PEDOMAN WAWANCARA
KEPADA PASIEN PECANDU NARKOBA

Identitas Informan

1.

4.

o1

Nama : M. Jerry Marandika

Umur : 20 Tahun

Suku : Palembang

Pendidikan : SD (Sekolah Dasar)
. Pekerjaan : Pelajar

Daftar Pertanyaan

1.

Sudah berapa lama anda berada di pusat rehabilitasi narkoba ini?

Jawab : aku termasuk klien yang udah lama di rehabilitasi sist. Sudah
dari tanggal 21 januari 2019. Dari awal mula aku masuk sini juga
karena keinginan sendiri. Karena aku udah lama jadi pecandu sist. Dari
SMP kelas 1 aku udah jadi pecandu narkoba sist. Hidup sudah
berantakan dari awal masuk SMP sampai sekarang sist. Sampai
berhenti sekolah dan hidup dijalanan. Orang tua sudah sampai bosan
mengingatkan aku untuk berubah dan berhenti menjadi pecandu.

Bagaimana interaksi anda dengan teman selama dipanti rehabilitasi
ini?

Jawab : Kalo saya pribadi dulu cepat untuk dekat dan akrab dengan
sesama klien disini sist, karena disini Kita harus menganggap Klien
yang lainnya sudah seperti keluarga, jadi tidak ada kecanggungan lagi
antara sesama klien. Dua sampai tiga hari aku sudah bisa akrab dengan
teman-teman disini sist. Dan memang kami disini kan sudah harus di
tuntut untuk saling merangkul antar sesama klien yang sudah dianggap
seperti keluarga sendiri. Karena kami disini juga di haruskan untuk
honesty, jujur, dan saling terbuka sist. Terlebih lagi interaksi sesama
klien disini juga bisa membantu kami untuk saling support dan saling
member dorongan agar pulih dari narkoba. Jadi saya pribadi sist tidak
perlu waktu lama untuk dekat dan akrab dengan klien-klien yang ada
disini.
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3. Bagaimana interaksi anda dengan konselor disini?

Jawab : interaksi dengan konselor sih lancar sist. Tapi kadang aku
awalnya ragu dan gugup mau cerita. Dulu aku dekat dengan konselor
dan baru mulai konseling baru sebulan pertama. alasannya karena
masih gugup dan takut untuk cerita dan terbuka Paling kalau lagi ada
masalah dirumah, feeling pecah baru aku konseling, setelah lama
hampir dua bulan disini baru aku berani terbuka sist. Dari semenjak di
Ar Rahman inilah pola pikir aku berubah sist, jadi terbuka dan mau
cerita.

4. Apa alasan anda sehingga menggunakan narkoba?
Jawab : Karena aku dulu sering melihat papa mabuk-mabukan dan
pemakai juga. Mama juga begitu sist, mama aku juga dulu juga sering
mabuk-mabukan. Karena rasa penasaran dan faktor lingkungan yang
rusak, akhirnya aku juga ingin dan ikut menjadi pemakai sist. Sampai
pernah dulu dijebak mama dan akhirnya ketahuan aku menjadi
pecandu sist. Sempat tidak pulang kerumah 3 hari sist. Mama nangis
dan meminta aku untuk beerhenti. Tapi tidak tahu kenapa keinginan
untuk berhenti menjadi pecandu itu dulu sulit sist.

5. Apakah ada perbedaan yang anda rasakan dalam diri anda ketika
sebelum dan sesudah menggunakan narkoba?
Jawab : perbedaan sebelum aku jadi pecandu sampai saat aku sudah
pecandu, mungkin Cuma pola hidup sist yang berbeda. Yang dulunya
hidup sebelum kenal narkoba itu tenang dan damai. Tapi karena faktor
keluarga dan lingkungan saya adalah semua pemaiaki. Akhirnya aku
juga iseng untuk ikut-ikut sist. terlebih lagi dari SD aku itu sudah
belajar cari uang sendiri sist. kadang suka bantu-bantu angkat barang
yang turun dari kapal. Karena rumah ku dekat dengan pelabuhan pusri.
Jadi aku sering ikut temen sist kerja. Karena ajakan temen juga sampai
kenal dunia hitam. Dan sampai akhirnya aku nekat untuk berubah,
akhirnya aku minta sama mama untuk di rehab sist. daripada di tahan
di lapas. Tidak punya masa depan lagi.

6. Seberapa sering konselor datang dan mengajak anda berinteraksi
secara langsung?
Jawab : konselor datang sih tidak terlalu sering sist. karena biasanya
kalo aku mau konseling ya langsung saja konseling. Tidak harus
menunggu konselor datang menawarkan diri untuk konseling sist. Tapi
aku sendiri yang request ke konselor yang bersangkutan.
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7. Apa yang menjadi motivasi anda untuk dapat terlepas dari candu
narkoba?
Jawab : motivasi terbesar aku keluarga sist. karena aku anak pertama,
jadi aku harus bisa berubah sist. dan pulih dari narkoba ini. Capek juga
sist, pengen jalani pola hidup yang normal seperti sebelumnya.

8. Apa ada keinginan yang akan anda lakukan stelah keluar dari pusat
rehabilitasi ini?
Jawab : setellah pulih dan keluar dari sini, rencana aku ingin menebus
paket C ljazah SMP dan SMA sist. pingin cari kerja dan hidup normal.
Serta bisa membanggakan mama papa sist.
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A

B.

PEDOMAN WAWANCARA
KEPADA PASIEN PECANDU NARKOBA

Identitas Informan

1.

B

o1

Nama - Asri Rosidin

Umur : 28 Tahun

Suku : Palembang

Pendidikan : SMA (Sekolah Menengah Atas)
. Pekerjaan : Wiraswasta

Daftar Pertanyaan

1.

Sudah berapa lama anda berada di pusat rehabilitasi narkoba ini?
Jawab : saya termasuk Kklien yang baru disini sist. sejak 07 Juni 2019
tadi. Walaupun Klien baru tapi saya disini sudah measa nyaman dan
senang selama berada disini. Tetapi awalnya saya itu pinginnya masuk
di pondok pesantren. Tetapi karena pondok pesantren tidak menerima
yang ber status duda. Sampai adik saya memberi saran dengan saya
untuk di rehab disini. Awal nya saya menolak, karena keinginan tetap
ingin di pondok pesantren. Tapi setelah saya coba beradaptasi dengan
lingkungan disini, akhirnya saya nyaman dan menerima sist. sampai
saat ini saya betah disini.

Bagaimana interaksi anda dengan teman selama dipanti rehabilitasi
ini?

Jawab : saya kalau dengan sesama klien disini jujur saja pasti dekat
dan akrab, apalagi dengan indra (salah satu klien di pusat rehabilitasi
narkoba) kalau dengan indra saya terbuka sist, apa-apa pasti selalu
cerita dan berbagi pengalaman. Tapi bukan berarti dengan klien yang
lain tidak akrab. Saya akrab semua sist. Butuh beberapa waktu untuk
mengenal dan dekat lah dengan klien-klien disini, karena aku orang
nya itu kalo mereka terbuka dengan aku, aku pasti lebih terbuka
dengannya
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3. Bagaimana interaksi anda dengan konselor disini?

Jawab : Konseling dengan konselor baru sekali dan itupun cuma
sebentar. Kalau tidak salah baru minggu kemarin. Saya juga tidak
terlalu banyak cerita, karena efek belum terlalu dekat. Dan dari diri
saya belum ingin terbuka karena saya masih baru berada di pusat
rehabilitasi narkoba ini sist. Jadi mungkin butuh waktu lagi dekat
dengan konselornya. Saya juga masih mau mencoba untuk terbuka
dengan konselor.

4. Apa alasan anda sehingga menggunakan narkoba?

Jawab : Awalnya berontak dari rumah karena fikiran untuk ibadah
tidak ada lagi. Sampai akhirnya masuk pondok pesantren dua Kali.
Tetapi karena pondok pesantren tidak menerima yang ber status duda.
Sampai adik saya memberi saran dengan saya untuk di rehab disini.
Awal nya saya menolak, karena keinginan tetap ingin di pondok
pesantren. Karena sejak cerai akhir tahun fikiran saya berantakan.
Hidup berantakan, pekerjaan kantor berantakan. Dulu waktu lahir anak
pertama saya mulai terpengaruh narkoba. Tahun 2012. Semuanya
terjadi karena faktor lingkungan sekitar. Sampai akhirnya saya
mencoba untuk berhenti menjadi pemakai. Dan sempat berhenti.
Namun sampai akhir 2017 saya memutuskan untuk menjadi pemakai
lagi. Awal pertama cerita saya menjadi pemakai dulu karena ajakan
teman di sekitar rumah untuk doping (supaya tubuh segar dan tidak
mengantuk)  sampai keterusan. Dan sampai sempat jadi Bandar
narkoba sist dari 2014-2015. Dulu waktu pertama menjadi pemakai
berantakan sekali hidup saya sist emosi tinggi, dan temperamental.
Insyaalah sist kalau menghindari narkoba saya pasti bisa Cuma ibadah
untuk lima waktu yang sulit sist. Makanya disini saya selalu berusaha
dan belajar. Dan motivasi terbesar saya hanya anak saya sist.

5. Apakah ada perbedaan yang anda rasakan dalam diri anda ketika
sebelum dan sesudah menggunakan narkoba?
Jawab : dulu sebelum menjadi pemakai sampai menjadi pengedar
rumah tangga saya aman dan tentram sist. namun setelah saya sudah
mengeanl narkoba saya merasahidup saya menjaadi berantakan.
Rumah tangga hancur dan akhirnya pisah samapi di gugat cerai mantan
istri saya.
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6. Seberapa sering konselor dating dan mengajak anda berinteraksi secara
langsung?
Jawab : jujur kalo konselor datang baru sekali sist. dan itupun tidak
terlalu banyak omong dan cerita. Mungkin karena efek saya klien baru.
Cuma saya pernah datang dan menemui konselor untuk meminta
konseling dengannya.

7. Apa yang menjadi motivasi anda untuk dapat terlepas dari candu
narkoba?
Jawab : motivasi saya untuk pulih dari candu ini hanya anak saya sist.
saya mau berubah sepenuhnya dan hidup normal lagi hanya untuk anak
saya. Karena anak saya butuh sosok ayah yang bisa membimbing dan
mengarahkannya menjadi anak yang berbakti dan sukses. Jangan
sampai seperti ayahnya ruak seperti saya. Hanya itu sist motivasi
terbesar saya.

8. Apa ada keinginan yang akan anda lakukan stelah keluar dari pusat
rehabilitasi ini?
Jawab : keinginan terbesar setelah pulih dari candu ini hanya ingin
lebih fokus pada pekerjaan yang sekarang dan menafkahi anak saya
sampai anak saya besar sist.
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PEDOMAN WAWANCARA

KEPADA KONSELOR PUSAT REHABILITASAI NARKOBA

AR RAHMAN PALEMBANG

A. ldentitas Informan

4.

o

Nama : Muhammad Sudewa Putra
Umur : 22 Tahun

Suku : Palembang

Pendidikan : SMA (Sekolah Menengah Atas)
Pekerjaan : Konselor Adiksi

B. Daftar Pertanyaan

1.

Sudah berapa lama anda menjadi konselor disini?
Jawab : kalau bekerja disini sudah 5 tahunan, tapi kalau jadi onelor nya
baru mau masuk 5 tahun.

Sebagai seorang konselor. Apakah ada hambatan yang anda hadapi
ketika membina para klien?

Jawab : Jika bicara masalah kendala yang dihadapi, Paling hanya
terdapat pada seorang kliennya. Yaitu kurang penenrimaan diri seorang
pasien tapi pelahan juga pasti akan melakukan penerimaan diri dan
terbuka. Secara kan klien butuh beberapa waktulah untuk beradaptasi
di tempat baru. Tidak langsung semata-mata cepat untuk menerima
kondisi dan situasi baru.

Bagaimana pengelompokan tingkat candu kategori klien yang dibina di
pusat rehabilitasi ini?

Jawab : sebenarnya kalau masalah pengelompokan kategori candu si
klien tidak ada. Paling hanya kelompok atau kelasnya saja sist. ada
yang kelas regular. Ada yang kelas anak sekolah. Kalau yang regular
dia fokus ikut program rehab. kalau anak sekolah fokus ke sekolah

juga.
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4. Bagaimana pembagian tugas konselor terhadap pengelompokan klien
tersebut?
Jawab : kalau Pembagian secara spesifik tidak ada. Hanya per konselor
biasanya bisa menangani satu klien untuk satu konselor atau bisa dua
sampai tiga.

5. Apakah yang perlu dilakukan dan dihindarkan pada saat awal
berinteraksi dengan klien?
Jawab : Kalau menurut versi saya sebagai seorang konselor. Ketika
setiap klien melakukan kegiatan konseling. Hal yang perlu saya
lakukan sudah pasti yang pertama kalinya yaitu membuat si klien
percaya dan nyaman dengan proses komunikasi nya. Karena apabila
klien sudah nyaman dan percaya dengan konselor, otomatis si klien
sudah pasti akan terbuka dengan sendirinya. Dan yang kedua mungkin
saya pribadi ketika melakukan kegiatan konseling, tidak terlalu banyak
menanyakan tentang pribadi si klien. Minimal ya pertanyaan umum
saja lah. Seperti misalnya, sudah dari sejak kapan menjadi pemakali,
alamat dan lain sebagainya. Lalu hal apa yang harus di hindarkan
ketika melakukan konseling awal dengan klien. Saya biasanya tidak
langsung bertanya tentang permasalahan inti si klien. Misalnya si klien
bermasalah dengan keluarga. Sudah pasti saya tidak akan langsung
merujuk pada pertanyaan itu. Karena sebelum saya melakukan
konseling dengan klien, saya sudah bertanya terlebih dahulu karakter
dan latar belakang awal masalah klien dengan keluarga klien. Lalu
selanjutnya pendekatan yang saya lakukan dengan klien biasanya
membutuhkan waktu sekurang-kurangnya yaitu 3 sampai 5 hari.

6. Pembinaan seperti apa yang konselor berikan kepada setiap klien?
Jawab : pembinaan yang diberikan ke setiap klien biasanya bereda-
beda per konselor sist. kalau saya pribadi setiap melakukan pmbinaan
ketika kegiatan konseling biasanya memakai trik Motivation
Interviwing dan lain sebagainya. Tapi terkang per klien juga beda
penanganannya. Karena kita menyesuaikan kondisi pasien.

7. Bentuk komunikasi seperti apa yang biasa digunakan dipanti
rehabilitasi ini dalam berinteraksi?
Jawab bentuk komunikasi yang dipakai biasanya menyesuaikan
program kegiatannya sist. kalau lagi ada kegiatan morning meeting ya
memakai bentuk komunikasi kelompok. Kalau lagi konseling ya
komunikasi interpersonal.
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8. Apakah pernah seorang klien berkomunikasi secara langsung kepada
konselor, berbagi pengalaman atau cerita tentang kehidupan
pribadinya?

Jawab : pasti pernah sist. dan itu memang harus dituntut untuk
bercerita. Karena dengan mereka berbagi cerita dan masalahnya
dengan para konselor, itu akan membantu proses pemulihan mereka.
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PEDOMAN WAWANCARA

KEPADA KONSELOR PUSAT REHABILITASAI NARKOBA

AR RAHMAN PALEMBANG

A. ldentitas Informan

N

o1

Nama : Agung Sanjaya

Umur : 25 Tahun

Suku : Pali, Pendopo
. Pendidikan : SMA (Sekolah Menengah Atas)
. Pekerjaan : Konselor Adiksi

B. Daftar Pertanyaan

1.

Sudah berapa lama anda menjadi konselor disini?
Jawab : baru akhir tahun tadi jadi konselor disini. Baru bulan 12 akhir
tahun tadi. Karena terpotong sekolah adiksi dulu sist.

Sebagai seorang konselor. Apakah ada hambatan yang anda hadapi
ketika membina para pasien?

Jawab : hambatan itu ada sebenarnya. Seperti halnya jika masuk
kategori bermasalah kliennya. Contoh ada yang bermasalah dengan
gangguan jiwa. Itu bisa menjadi maslaah dan kendala untuk konselor.
Jadi agak susah menggali informasi dari klien . lalu tidak bisa diajak
kerjasama. contoh kemarin ada klien yang susah ditangani. Tidak bisa
diatur dan bertingkah semaunya. Maka dari itu kami disini menerapkan
kegiatan program tekanan sebaya. Dari rekan-rekan mereka. Dengan
cara di pancing emosi sampai amarah dia memuncak dan emosional
dia muncul. Dan akhirnya dia merasa butuh seseorang dan mencari
konselor untuk meluapkan seluruhnya.

Bagaimana pengelompokan tingkat candu kategori klien yang dibina di

pusat rehabilitasi ini?
Jawab : Tidak ada pengelompokan tertentu di dalam kegiatan program.
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. Bagaimana pembagian tugas konselor terhadap pengelompokan klien
tersebut?

Jawab : Pembagian tugas konselor per jadwal piket dalam program
kegiatan ada. Tapi konselor biasanya bisa menangani satu klien untuk
satu konselor atau bisa dua sampai tiga klien.

. Apakah yang perlu dilakukan dan dihindarkan pada saat awal
berinteraksi dengan pasien?

Jawab : hal yang harus di lakukan dan hindarkan ketika berkomunikasi
dengan klien. yaitu menjadi panutan yang baik untuk klien. Dan tidak
mengeluarkan kalimat kotor. Karena apabila memberi contoh yang
buruk kepada klien, sudah pasti nya hal tersebut akan mengganggu
pembinaan klien.

. Pembinaan seperti apa yang konselor berikan kepada setiap klien?
Jawab : Tergantung masing-masing konselor. Bagaimana setiap
konselor menerapkan kegiatan pembinan kepada setiap Klien.

. Bentuk komunikasi seperti apa yang biasa digunakan dipanti
rehabilitasi ini dalam berinteraksi?

Jawab : kalau dalam kegiatan konseling ya pakai komunikasi pribadi
sist. Antara klien dan konselor.

. Apakah pernah seorang klien berkomunikasi secara langsung kepada
konselor, berbagi pengalaman atau cerita tentang kehidupan
pribadinya?

Jawab : pada saat kegiatan okonseling klien memang harus dituntut
untuk berbagi cerita dan masalanya sist. jadi otomatis setiap apapun
yang dirasakan oleh klien baik dan buruk keadaannya ya harus
diceritakan kepada konselor.
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PEDOMAN WAWANCARA

KEPADA KONSELOR PUSAT REHABILITASAI NARKOBA

N

o1

AR RAHMAN PALEMBANG

Identitas Informan

Nama : Dudi Suryadiraga

Umur : 32 Tahun

Suku : Palembang
. Pendidikan : SMA (Sekolah Mennegah Atas)
. Pekerjaan : Konselor Adiksi

Daftar Pertanyaan

1.

Sudah berapa lama anda menjadi konselor disini?

Jawab : saya disini masih baru loh sist jadi konselor. Baru masuk 2
bulan. Karena sebelumnya saya bukan jadi konselor disini, tapi
konselor di BNN. Konselor adiksi umum.

Sebagai seorang konselor. Apakah ada hambatan yang anda hadapi
ketika membina para klien?

Jawab : pasti ada sist kendala yang dihadapi, seperti misalnya kendala
dari basic yang saya bawa kebetulan basic murni. Sedangkan di Ar
Rahman menerapkan basic campuran. Sedangkan yang saya jalani
kemarin program TC murni dan umum lah. Sedangkan di Ar Rahman
kan ada basic religi. Jadi mungkin hanya sebatas itu saja kendala yang
saya hadapi sist, selanjutnya mungkin dari peraturan nya sist, karena
kan disini ada unsure religinya. Berbeda dengan pusat rehabilitasi
tempat saya bekerja sebelumnya.
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. Bagaimana pengelompokan tingkat candu kategori klien yang dibina di
pusat rehabilitasi ini?

Jawab : Tidak ada pengelompokan tertentu di dalam kegiatan program
sist. semua klien dijadikan satu kelas regular dan saama-sama
mengikuti program pemulihan disini. Mungiin yang hanya
membedakan hanya gelang yang dipakai setiap klien. Ada yang pakai
gelang biru untuk pasien kasus dasar dan menegah. Sedangkan yang
gelang merah utuk pasien yang candu parah dan indikasi gangguan
jiwa atau bisa dikatakan butuh bimbingan konseling yang lebih intensif
dan pemberian obat penenang.

. Bagaimana pembagian tugas konselor terhadap pengelompokan klien
tersebut?

Jawab : Pembagian tugas secara detail tidak ada. Tapi konselor biasa
nya bisa menangani satu klien untuk satu konselor atau bisa dua
sampai tiga klien

. Apakah yang perlu dilakukan dan dihindarkan pada saat awal
berinteraksi dengan klien?

Jawab : hal yang harus dan yang pertama yaitu mencari topik
pembicaraan yang ranahnya masih seputar keadaan umum klien, dan
tidak merujuk kepada inti permasalahan. hal yang harus di hindari pada
saat melakukan konseling dengan klien yaitu, konselor harus lebih
menjaga batasan antara klien dan konselor. Maksudnya disini adalah
menjaga hubungan emosional antara klien dan konselor.

. Pembinaan seperti apa yang konselor berikan kepada setiap klien?
Jawab : kalau bicara pembinaan, mungkin dilakukannya berbeda-beda
sih sist. sesuai strategi masing-masing konselor. Jadi tidak monoton
pada satu pembinaan saja. Karena setiap konselor sudah pasti memiliki
cara pembinaan sendiri-sendiri.

. Bentuk komunikasi seperti apa yang biasa digunakan dipanti
rehabilitasi ini dalam berinteraksi?

Jawab :nah kalau masalah bentuk komunikasi, ya sudah pasi memakai
komunikasi dua arah sist. antara saya seorang konselor dan si klien.
Tetapi berbeda lagi untuk masing-masing progeam kegiatan lainnya
sist. disini ada 2 bentuk komunikasi yang dipakai. Seperti komunikasi
individual dan komunikasi kelompok. Kalau komunikasi kelompok itu
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biasanya diterapkan pada kegiatan morning meeting, share feeling,
brefeeng dan lain sebagainya.

. Apakah pernah seorang klien berkomunikasi secara langsung kepada
konselor, berbagi pengalaman atau cerita tentang kehidupan
pribadinya?

Jawab : sudah pasri pernah sist. Karen aitulah gunanya kegiatan
konseling tadi sist. si klie di tuntut untuk jujur dan terbuka untuk setiap
cerita dan masalah yang mereka punya dan membagikan cerita tersebut
dengan konselor. Maka dari itu memang keterbukaan diri klien dalam
kegiatan konseling itu perlu.

95



Data Informan Utama (Klien Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar Rahman Palembang)

No Nama Usia Tingkat Lama
Kasus Rehabilitasi
1. Indra Maulana 24 Tahun | Menengah Klien baru
2. M. Jerry Marandika | 20 Tahun | Menengah Klien lama
3. Asri Rosidin 28 Tahun Parah Klien baru

Data Informan Pendukung (Konselor Adiksi Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar
Rahman Palembang)

No. Nama Konselor Usia Lama menjadi Konselor
1. M. Sudewa Putra | 22 Tahun 5 Tahun

2. Dudi Suryadilaga | 32 Tahun 2 Bulan

3. Agung Sanjaya 25 Tahun 6 Bulan

Dokumentasi Wawancara dengan Klien :

Informan Utama | (Indra Maulana) Informan Utama Il (M. Jerry Marandika)
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Informan Utama 111 (Asri Rosidin)

Dokumentasi Wawancara Konselor Adiksi :

Konselor | (Muhammad Sudewa Putra) :

97



Konselor 11 (Agung Sanjaya) Konselor 111 (Dudi Suryadiraga)

Foto Peneliti bersama Klien Pusat Rehabulitasi Narkoba Ar Rahman

PUSAT REHABILITAS! vx 300500
ARRAHMA.  *
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Kegiatan Morning Meeting Klien :

Screaning
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Snack time

Kegiatan seminar

101



Games bersama klien

Kegiatan Perkenalan Klien Baru
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